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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya kemampuan berpikir matemtis siswa 

terhadapa mata pelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (tgt), dengan populasi dalam penelitian ini siswa 

kelas VIII A dan VIII B yang dimana sample dalam penelitian ini kelas VIII A sebagai 

kelas kontrol yang menggunakan motode konvensional dan kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model teams games tournament, dengan desain non-

equivalent group desain. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen soal  

tes  (pretest dan posttest) berbentuk esay, observasi, dan dokumentasi. Uji homogenitas 

dan uji normalitas kemampuan berpikir krits matematis siswa didapatkan hasil bahwa 

berdistribusi normal dan kedua varians data homogen. Dari hasil analisis data 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa ini menggunakan uji regresi 

linear sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,022, berarti terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selain itu hasil uji NGain 

menunjukan nilai rata-rata siswa untuk kelas ekperimen adalah 61,3659 dan kelas kontrol 

40,3208 yang berarti kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas control 

 

Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif, Teams games tournament (tgt), 

Kemampuan berpikir kritis  

  

Abstract  

This research is motivated by the low mathematical thinking ability of students in 

mathematics subjects. The purpose of this study is to determine the improvement of 

students' critical thinking ability by using the cooperative learning model of the Teams 

Games Tournament (TGT) type, with the population in this study being students of class 

VIII A and VIII B where the sample in this study was class VIII A as a control class using 

the method and class VIII B was a conventional experimental class using the Teams 

Games Tournament model, with a non-equivalent group design. Data collection 

techniques using test question instruments (pretest and posttest) in the form of essays, 

observations, and documentation. The homogeneity test and normality test of students' 

mathematical critical thinking ability obtained results that were normally distributed and 

both data variances were homogeneous. From the results of the data analysis of the 
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improvement of students' mathematical critical thinking ability using a simple linear 

regression test which showed a significance value of 0.022, meaning that there is an 

influence of the cooperative learning model of the Teams Games Tournament type on 

improving students' mathematical critical thinking ability. In addition, the results of the 

NGain test showed that the average student score for the experimental class was 61.3659 

and the control class was 40.3208, which means that the experimental class was higher 

than the control class. 

 

Keywords: Cooperative learning model, teams games tournament (tgt), Critical 

thinking skills 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan pada sejatinya memiliki peran untuk mencerdaskan bangsa, yang 

dimana peserta didik diharuskan menuntut ilmu agar memiliki banyak wawasan yang 

luas karena semakin peserta didik cerdas atau mempunyai wawasan semakin banyak 

juga ilmu atau keahlian yang dimilikinya, menurut Undang–Undang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 Pendidikan  adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suatu belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Siagian, 2016).  

Menurut Yanti pada (Herawaty, 2016) sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Hasibuan bahwa pendidikan sebagai upaya atau kegiatan yang meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam segala bidang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Potensi - potensi peserta didik harus dilatih dan terus dikembangkan dalam 

dunia pendidikan agar menjadi jembatan untuk menggapai cita cita, tetapi realitanya 

sistem pendidikan di Indonesia masih rendah dari segi kurikulum, peserta didik, dan 

kualitas pengelolaan pendidikan. Pentingnya peran pendidikan berpengaruh juga 

kepada sistem proses pembelajaran matematika di sekolah, yang dimana 

pembelajaran adalah serangkaian aktivitas untuk membantu mempermudah peserta 

didik belajar dengan sungguh-sungguh, sehingga terjadi belajar secara optimal. oleh 

karena itu pembelajaran matematika yang ada di sekolah harus lebih ditingkatkan 

lagi, menurut Kenedi & Yullys pada (Musa & Quraisy, 2022) menyatakan bahwa 

mata pelajaran matematika harus diajarkan kepada siswa pendidikan dasar dan 

menengah, mengingat hasil grafik PISA 2022 juga mengalami penurunan yang 

menunjukkan kenaikan dan penurunan pada tahun 2000 hingga tahun 2022. 

 Berdasarkan hasil grafik PISA dalam bidang matematika, kemampuan 

berpikir kritis siswa di indonesia masih tergolong rendah. Hasil PISA 2022 

memberikan wawasan tentang berbagai aspek kinerja siswa, termasuk kemampuan 

berpikir kritis. Penilaian yang dilakukan oleh OCED ini mengukur kemampuan anak 

usia 15 tahun dalam membaca, matematika, sains diberbagai negara serta 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis. Hasil PISA ini menunjukkan bahwa 

adanya penurunan hasil belajar secara internasional akibat pandemi (Puji 

Ayurachmawati, Ratih Asmara, 2024), oleh karena itu kemampuan berpikir kritis 

siswa harus lebih ditingkatkan lagi. Tujuan proses pembelajaran matematika pada 

siswa adalah melatih kecerdasan otak, berpikir kreatif inovatif dan kemampuan 
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pemecahan masalah, dengan adanya proses pembelajaran matematika diharapkan 

siswa dapat mampu berpikir secara kritis. Menurut National Council of Teacher of 

Mathematics pada (Gunawan et al., 2019) mengemukakan bahwa yang termasuk 

berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang menguji, mempertanyakan, 

menghubungkan, mengevaluasi semua aspek yang ada dalam situasi ataupun suatu 

masalah, tetapi masih banyak ditemukan siswa Madrasah Tsnawiyah (MTs) yang 

dalam proses pembelajaran matematika dikelas kurang akan  kemampuan berpikir 

kritis matematis. Dapat terlihat bahwa masih banyak siswa yang kesulitan 

memecahkan masalah bentuk soal cerita matematika, serta kesulitan 

mengidentifikasi soal matematika dan kesulitan juga dalam mengerjakan soal jenis 

kemampuan berpikir kritis yang belum terbiasa dikerjakan dan kenyataan nya 

kemampuan siswa masih rendah dalam menyelesaikan soal.  

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan peneliti yang dimana peneliti 

menemukan permasalahan yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada kelas VIII di Madrasah Tsnawiyah 1 Lebak, dimana peneliti juga 

mengambil data rata-rata nilai ujian matematika di Madrasah Tsnawiyah 1 Lebak. 

Berdasarkan data hasil nilai ujian matematika dari jumlah 28 siswa yang memiliki 

persentase 25% menunjukkan kategori sangat rendah dan yang memiliki persentase 

30% menunjukkan kategori rendah. Adapun aspek internal penyebab rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa menurut Priyadi et al (2018) ialah sulitnya siswa 

dalam mengaitkan konsep matematis satu sama lain karena terbatas nya pengetahuan 

serta hanya mengandalkan proses pembelajaran pada guru sehingga tidak adanya 

proses maupun usaha siswa itu sendiri (Nurmalita & Zulkarnaen, 2024). Berdasarkan 

penelitian (Aini et al., 2023) menurut Maitun & khusna Berpikir kritis menjadi salah 

satu menjadi salah satu aspek yang krusial yang harus dimiliki setiap siswa karena 

memiliki cara berpikir yang sistematik dan mampu bernalar secara efektif. Menurut 

Sanjaya mengemukakan bahwa berpikir kritis didapat apabila peserta didik 

menguraikan alasan dari pemasalahan, menggali bukti serta menemukan solusi 

dengan mendapatkan kesimpulan yang sesuai (Sutrisno, 2023). dalam hal ini 

menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam 

menjawab soal matematika, dimana model pembelajaran berperan penting dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) pada pembelajaran 

matematika, guru harus selektif pada saat memilih model pembelajaran yang bisa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Tantri Vedriati, 2023: 398). 

Model pembelajaran dengan sistem bermain untuk memudahkan siswa memahami 

materi yang disampaikan, membuat siswa lebih santai dalam proses belajar, tidak 

merasa terbebani dalam memahami materi karena sistem belajar yang digunakan 

adalah bermain dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Safia 

Sa’adilla, Sofiyan, 2022) 

Maka dari itu diperlukan sebuah model pembelajaran yang siswa lebih aktif, 

kolaboratif, dan kreatif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran teams games tournament (TGT). Menurut Rusman pada penelitian 

(Erfiyana et al., 2019: 260) adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif 

yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yag beranggotaan 5-6 

orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang 

berbeda. Selain itu dalam pembelajaran ini siswa juga diberi kuis dimana siswa 

dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang pikiran siswa 

sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang secara optimal 
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(Lailatifah & Tuharto, 2018: 4). Tidak terlepas dari semakin majunya internet atau 

teknologi, banyak media aplikasi-aplikasi dan website yang memudahkan aktivitas 

pembelajaran, ada beberapa jenis media pembelajaran berbasis web yaitu E-learning, 

Kahoot, Google Classroom, dan Wordwall.  

Peneliti  memanfaatkan  wordwall sebagai alat yang menunjang untuk 

mendapatkan pembelajaran yang menarik dan efektif. Banyak media yang 

seharusnya bisa dimanfaatkan oleh guru untuk menunjang proses pembelajaran salah 

satunya website wordwall melalui penggunaan smartphone. aplikasi wordwall 

merupakan alat atau media interaktif evaluasi pembelajaran berbentuk games yang 

digunakan untuk memotivasi peserta didik terhadap materi yang diberikan dan dapat 

mengembangkan daya berpikir serta daya saing siswa dalam memahami materi.  

Media wordwall salah satu media pembelajaran yang menyenangkan berbasis 

game online maka dari itu, model pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran ini berbentuk seperti pertandingan. 

Dalam pembelajaran teams games tournament (TGT) mempunyai beberapa 

kelebihan yaitu model pembelajaran teams games tournament (TGT) tidak hanya 

membuat siswa yang cerdas (berkemampuan akademis yang tinggi) lebih menonjol 

dalam pembelajaran tetapi siswa yang berkemampuan akademi yang lebih rendah 

juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam kelompoknya.  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis dalam 

memperkuat landasan dalam bidang Pendidikan Matematika dan Psikologi 

Pendidikan, khususnya terkait efektivitas pembelajaran kooperatif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament terbukti tidak hanya berfungsi sebagai 

strategi pembelajaran aktif, tetapi juga sebagai sarana untuk menstimulasi proses 

kognitif yang kompleks seperti analisis, evaluasi, dan penalaran logis. Penelitian ini 

juga diharapkan memberikan implikasi langsung bagi berbagai pihak dalam dunia 

pendidikan, terutama guru, sekolah, dan pengambil kebijakan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

         Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data pada suatu penelitian yang sedang dilakukan. Jenis penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang banyak menuntut penggunaan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen yang 

didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakukan, pengukuran dampak, 

unit eksperimen namun tidak menggunakan penugasan acak untuk menciptakan 

perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan. 

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah pihak yang berperan memberikan 

informasi atau pihak yang dimanfaatkan sebagai sumber informasi yang diperlukan 

dalam penelitian. Desain penelitian atau rancangan penelitian ini menggunakan 

penelitian non-equivalent control group design. 

 

Berikut ini merupakan gambaran dari desain penelitian yang dipilih:  

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

KE  01 X 02 

KK 01 - 02 
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Gambar 1. Desain Penelitian non-equivalent control group design 

 

Keterangan :  

KE :  Kelompok Eksperiment 

KK : Kelompok Kontrol 

01 : Pretest (Tes awal) 

X : Treatment (penerapan model kooperatif tipe teams games tournament) 

02  : Posttest (Tes Akhir) 

Pada penelitian ini hanya dua kelas yaitu kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan teams games tournament dan kelas VIII A sebagai 

kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional. Populasi target dalam 

peneitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Lebak. Adapun teknik 

pengambilan sample yang dilakukan yaitu teknik sample random sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes (pretest dan posttest), 

observasi, dokumentasi.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran  Teams Games 

Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa“ yang telah 

selesai dilaksanakan pada subjek penelitian 56 responden yang terdiri dari 28 untuk kelas 

eksperimen dan 28 untuk kelas kontrol. Berikut ini penjelasaan dari hasil penelitiannya:  

3.1 Hasil  

Hasil Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

Untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siwa 

peneliti menggunakan soal posttest berupa soal uraian sebanyak 5 soal yang 

diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperiman. Berikut adalah hasil peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

Kelas Mean Maximum Minimum 

Eksperimen 61,3659 90,00 28,57 

Kontrol 40,3208 90,32 -39,39 

 

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada soal posttest yang terjadi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat 

kita lihat pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 61,359 sedangkan pada kelas 

kontrol memiliki nilai rata-rata 40,3208 yang berarti bahwa terdapat peningkatan 

antara kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas dilihat pada tabel 

3.  
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  
Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil pretestekperimen 
.122 28 .200* .944 28 .144 

posttesteksperimen .148 28 .119 .971 28 .612 

pretestkontrol .102 28 .200* .962 28 .381 

posttestkontrol .106 28 .200* .965 28 .459 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil output uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3. Nilai signifikansi  

hasil nilai soal pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol lebih besar dari 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa soal pretest dan posstest kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk mengetahui apakah kedua 

data homogen atau tidak. Dalam penelitian ini nilai signifikansi uji homogenitas 

adalah 0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas dilihat pada tabel 4. dibawah ini :  

 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 
2.623 3 108 .054 

Based on Median 2.178 3 108 .095 

Based on Median and with adjusted df 2.178 3 98.307 .095 

Based on trimmed mean 2.619 3 108 .055 

 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas memiliki nilai signifikansi 0,054 yang 

berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa pada kelas kontrol dan siswa kelas ekperimen dikatakan homogen.  

 

Uji analisis regresi linear sederhana 

Uji regresi linear sederhana ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear 

sederhana dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa diperoleh nilai 

signifikansi yaitu 0,022. Berikut adalah hasil uji normalitas dilihat pada tabel 5 

dibawah ini : 

Tabel 5. Hasil uji regresi linear sederhana  

  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 333.655 1 333.655 5.954 .022b 

Residual 1457.023 26 56.039   

Total 1790.679 27    
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a. Dependent Variable: berpikir kritis 

b. Predictors: (Constant), TGT 

 

Uji regresi linear sederhana memiliki kriteria yang dimana kriteria dapat ditentukan 

yaitu apabila nila signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel x dan 

variabel y. Pada tabel 5. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukan nilai 

signifikansi 0,022 maka dapat dikatakan nilai sig< 0,05. Dengan demikian dari hasil 

output uji regresi linear sederhana memenuhi kriteria, berarti bahwa terdapat 

Pengaruh model pembelajaran  kooperatif tipe teams games tournament untuk 

meningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini merupakan  penelitian quasi eksperimen yang menggunakan 2 kelas 

yaitu kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data terdapat pengaruh model pembelajaran  

kooperatif tipe teams games tournament untuk meningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa,  yang dimana hasil pengujian menunjukkan bahwa pada metode teams 

games tournament memiliki nilai signifikansi 0,022 yang dimana 0,022 < 0,05 maka H0 

ditolak, jadi terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament  

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini karena model 

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (tgt) dalam pembelajaran 

matematika memungkinkan terciptanya suasana belajar yang kondusif, aktif, 

menyenangkan, dan tidak monoton sehingga materi pembelajaran dapat dengan mudah 

dipahami oleh siswa dengan begitu kemampuan berpikir kritis siswa pun dapat 

meningkat.  

Selain itu berdasarkan hasil uji NGain Terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatf tipe 

teams games tournament dan metode konvensional yang dapat dilihat dari hasil uji 

output menunjukkan bahwa nilai rata rata dari 28 siswa kelas eksperimen  adalah 61,36 

dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional memiliki rata-rata 40,32  

jadi nilai rata–rata anatara kedua metode pembelajaran  adalah 61,36 > 40,32  dari nilai 

tersebut mengatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatf tipe teams 

games tournament dan metode konvensional 

Secara teoretis, efektivitas model Teams Games Tournament dapat dijelaskan 

melalui pendekatan Konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh siswa melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar. Dalam 

implementasinya, model ini mengintegrasikan kerja kelompok, permainan akademik, 

dan turnamen, sehingga menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

menantang. Kondisi tersebut mendorong keterlibatan siswa secara optimal dalam proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kemampuan Berpikir 

Kritis. 

Selain itu, interaksi yang terjadi dalam kelompok memungkinkan siswa untuk 

bertukar ide, mengemukakan pendapat, serta menguji pemahaman melalui diskusi. 

Aktivitas ini berperan penting dalam mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, 

dan penalaran logis yang merupakan indikator utama berpikir kritis matematis. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memahami konsep secara prosedural, tetapi juga secara 

konseptual. 
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Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh analisis N-Gain yang menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen 

sebesar 61,36, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 40,32. Perbedaan nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 

menggunakan model Teams Games Tournament lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang belajar melalui metode konvensional. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik kedua pendekatan 

pembelajaran. Metode konvensional cenderung bersifat satu arah dan menempatkan 

siswa sebagai penerima informasi pasif, sehingga kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi terbatas. Sebaliknya, model Teams Games 

Tournament memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, berkolaborasi, 

serta berkompetisi secara sehat dalam memahami materi pembelajaran. Melalui 

aktivitas permainan dan turnamen, siswa terdorong untuk berpikir cepat, tepat, dan kritis 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament merupakan strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun 

demikian, keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada kesiapan guru 

dalam merancang pembelajaran, mengelola dinamika kelompok, serta menyesuaikan 

strategi dengan karakteristik siswa. Oleh karena itu, diperlukan kompetensi pedagogik 

yang memadai agar model ini dapat diterapkan secara optimal dalam praktik 

pembelajaran di kelas. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal 

ini disebabkan oleh adanya unsur kompetitif yang terkandung dalam metode tersebut, 

yang terbukti mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar, 

sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.Pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model TGT, terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

berpikir kritis siswa. Menggunakan uji Ngain, diperoleh nilai rata-rata (mean) 61,36, 

menunjukkan kemajuan yang jelas. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model ini, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa hanya mencapai 

40,32. Dan untuk analisis menggunakan uji regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,022, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak. Ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

Dengan kata lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

model TGT mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, 

guru perlu merancang soal yang menantang dan berbasis pemecahan masalah, bukan 

sekadar hafalan, mengelola kelompok secara heterogen agar terjadi saling tukar 

pengetahuan, dan mengintegrasikan unsur permainan secara terarah agar tetap fokus pada 

tujuan pembelajaran. 
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